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ABSTRACK

Penggunaan Buwhu KA yang kurang merupakan masaah pada tbu hamil yang arat
kadannya cergan  pengelahuan Anfererlal Cave pada B bamd of Wikspar UPT
Puskpsmas Papar Habupaten Kedid Prosinsl Jawa Timor ternpals masih banpak by
fiam kurang memanfaaikan Penggunaan Buky KA sebaryak 46 responden. TULEn
panaliian il adaiah mengetzhul fubungan penggunaan bueu KIA dengan pengelatiuan
tenfang Amntenatal Care pafl & hamil o Wiapah UPT Puskesmas Papar Kabupaten
Keawl Frovinsd daws Timare Desaln penshitian i Analtlt Kovelzsi Populasings sebagian
iy hamd yang mengoursscan Buky KA o Wilayah UFT Puskesmas Fapar Kabdpaden
#edint Provins) Jawa Ty sebanyak 403 o hamil. Teknk samping  menggunaksE:n
Conzacutive Samping dengan sampelnys sefumizh &0 by hamil instrument paneliiian
menggurakan Check List dan Kuesioner devgan pengolahan dala Edifing, Seoring,
Cocing can Tabuwating dan Ui Stalisik menggunakas UF Mann Whitsey, Has? panalifiar
mmmﬂmmwwnm&mmamm;ﬂu
sebanyak 31 responden (31.2%), sefengah responden memiliki pengelahuan bal lentang
pengetahuan Anianatal Care pads by hamil sehanyak A9 respondan (48, 75%) L Marm
‘Whitney rmanunukkan sianifkas p = 0,000 <000 maka A, oitenma. Penseifan il dapal
dﬁhﬂhﬂb&hﬂﬁﬁdﬂhﬁbmﬂ&nmﬂmﬂpﬂmﬂ&mbﬂmm dengan pengeiahusn
fenitang Anteratal Care pada dx hami o Wiayah UPT Puskesmas Papar Kabupaten
Kedw! Proving! Jawa Timwr. Ofkarapkan menngiakan wawasan Brlang Fonggunaan
buky KiA dan pengelahuan fentang Anfenalal Cane paca B hamil

Kata Kunel : Penggunaan Buku KA Pengefahuan tenizng Andenatal Care, o hamil

ABSTHACK

Use of KA Handbook less in one of the poblems i pregrant wamen and seral
conneciion with mowledge of Artenarsl Care in pregnant women Temdory UPT
FPuskesmas Fapar Kedin East Java Prowince thers are s0l many pragnant wamsn ans
iacking in wilizing Use of KIA Hanobook a5 many as 45 respondenta. The purpose of this
Fhudy wars fo delamiyne e rolalonshun of use KA book with knowledge of Anlenalal Care
in pregrant womean in fhe Reglon UPT Puskesmas Papar Kedii East Java Province. This
study design s Analyticel Cormedation. The popuwlation mos! pregramt women who wse e
KiA handbook in Region LIPT Fuskesmas Papar Kedin East Java Provincs 403 pregrant
worien, Corseculive sampling lechnique Lsmg sampling with a sangle of 80 pragnant
wornen. nsfrumeant ressanch waing Check List and Questonnaire. Mann Whitnay test Tha
resull showed aknosl o redoondents wie KA boor a lota! of 37 (97.2%), hall of e
mespomdents have good knowledpge abow! Anowlecge of Anferaisl Care i pregnant
wornen as much as 39 mspondents have pood knowledge about knowledge of Antenafal
Cafe i1 pregeatt Wwomen 52 muoh 88 35 respandsnrs (48, 75%) Mann Whitney fest
showed sgnificance p=0000= 0,05, HT accapfed.




Weell biring;, Vol 4 o, 1, 2001%

# can be concluded that Mera is a mlalonghip befwaen the use of KA hanaboak wath
krowdedge of Astenalel Care i pregnant women i the Region UPT Puskesmas Sapar
Koail Easl Java province, 1T (s expected o improve the knowlsdipse abow the use of Kid
Harolbook &g keowiadoe of Antenaral Cae D egmaiT women

Hapwards: Liss of KA handbook, Knowladge of Anlenalal Care, Malarmily

PENDAHULUAN

Balah saly tujuan Program
Kesehatan lbu dan Anak adalah
meningkatkan kemandirian kaluarga
dalam memelihara kesehatan ibu dan
anak. Dalam keluargs, ibu dan anak
menspakan kelompok paling rentan
lerhadap berbagai rmasalah
kasehatan seperti kesakitan dan
gangguan gizi yang sering kKali
berakhir  dengan  kecacalan dan
kemalian [(Depkes Rl dan JICA,
2013

Rendahmya akses pelayanan
kasamatan ibu dan bayi baru lahir
vang berkualitas adalah fakior yang
mempengaruhi kematian ibu maupun
bayl. Mamun dengan Buku Kl& dan
Stiker Perencanaan Persalinan dan
Percegahan Komplikasi diharapkan
dapatl  Iercipla bamvak  lenaga
kesshatan  yang ferampil dalam
bidang Hinis dan kemunikasi, Tenaga
kesehatan  yang  terampd  akan
membaniu Bu dan suami termasuk
keluarganya agar mampu meambust
perencansan, persalingn dan
pencegahan komplikasi sehingga ibu
dan kggyi selamat.

Depareman kesehatan
menjadikan  buku  KIA  sebagai
program nasional selurub proving di
Indonesia  berupaya meningkatkan
penggunaan buku KA Pencelakan
dan ponstapan buku KIA berasal dari
pamerintah dagrah, organisasi
profes, JICA (Depkas A, 2001)

Pemerintah rnempLInyai
harapan vang sangat tinggi terhadap
Buku KA. Buku HKI&A @ merupakan
gabungan karfu kesehatan ibu dan
angk. Dimulai dari KMS ibu hamil,
KIS balita, kariuy kelusrga
berencana, Karu perkembangan
Anak. Buku KIA digunakan jupga
sgbagai alat melakukan penyuluhan
dan  komunikasi efekiif kepada
masyarakal, sera mudah digunakan
karena Buku KlA sebagai pelayanan
berkesinambungan dari rumah,
posyandu, poskesdes, pustu,
puskesmas, serla  romah  sakii,
dengan  Buku KA - fggmeriksaan
ditakukan dimana pun, Depatemen
kesghatan Dersama dengan sekior
terkait sudah melakukan berbagai
program unfuk memperbaki keadaan
tersebul. Salah satu program yang
sudah dilakukan adalah
pengembangan  dan  penggunaan
Buku KA sejak tahun 1953 dengan
bantuan Jepang (JIGA). Buku KIA
yang dikembangkan  merupakan
adopsi  dari Jepang yang  ielah
menggunakannya bebih dari 50 tahun
dan terbukl dapat memperbaiki
keadaan kesehatan by dan anak
dinegara tersebul yang kita ketahui
mampunyal AKl dan AKB terendah
didunia. AKI 7,1 per 1000 Kelahiran,
AKE 32 per 1000 kelzhiran data
tahun 2015.

WHO memperkirakan sebanyak
37 juta kelahiran i kawasan Asia
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Tanggara sefiap tahun, tolal kematian
by dan bayl baru lanir 170,000 dan
1.3 juta per tahun. Sebanyak 98
parsen dar selurub kernatian bu dan
anak oi kawasan ind terjadi  di
Bargladas, Indonesia, MNopal,
Myanggs (Candra, 2014).

Indikator  derajat  kesehatan
masyarakal  diukugy dai  Umur
Harapan Hidup dengan Amgka
Kematian [bu, Angks Hematian Bayi
dan status gizi bayi dan Balita. Di
Indonesia, angka kematian 1bu masih
tingg, angka kematian ini berkaitan
pacda  kehamilan, persalinan  dan
nifas. Berdasarkan Survey Demograli
dan Kesehatan ndonasia 2016, AKI
359 per 100000 kelzhiran  hidup,
sementara farget ARI di fahum 2019
yaitu 102 kematan per 100,000
kelghiran hidup. Target angka ini
masih jauh dari yamg harus dicapai,
Sementara itu Angka Kematian Bayi
(AKB]} tabwun 2018 menurut Survey
Demograli dan Kesehalan (SDKI)
amlah 35 per 1000 kelahiran hidup.
Wakupun ind masih dalam Kkritena
rendah, namun AKEB & Indonesia
miasin mendi masalah kesehatan di
Indonesia.  Khususnya  berkenaan
dengan kesehatan Ibu dan Anak,

Prowingl Jawa Timur termasuk
10 basar daerah AL dan AKB
tertinggi di Indonesia, Berdasarkan
target SDGES, angka kematian by di
Jawa tmur sudah melampaul target,
dimana AKI Jawa Timur tahum 2014
adalah 97,39 per 100.000 kelshiran
hidup dan tahun 2015 93,52 par
100,000 kelahiran hidup. Sementara
fu AKB tahun 2015, 24 per 1000
kelahiran hidup.

Jumlah AR melahirkan
Kabupaten Kedifl dan tahun tarus
rmanurun yaitu dan Tahun 2004, AKI
974 par 100.000 kelahiran  hidup
turun  TB.E per 100000  kefahiran
hicup, Sedangkan AKE di Kabupaton
Redri fahun 2015 28 pas 100.000
ketaheran  bidup  (Profil  Kesehatan
Kabupaten Kediri, 201 5),

Data sekunder dperoleh  dan
Dinas Kesehatan Kabupaten Kedir
tahun 2018 jumlah by hamil terdapat
B.7EB yang sudah mempunyal Buku
Ki& diantara jumlah terssa 15
orang meninggal dunia, sera data
sekunder di UPT Puskesmas Papar
Babupaten HKediri Provinsi Jawa
Timur tahun 2016, didapathan 87 ibu
hamil dan sudah memiliki Buku KIA,
diandara jumidah fersebui 1 orang
meninggal dunia dan merupakan ibu
hamil beresiko tingg

Berdasarkarn hasil studi
pendahulean pada {fanggal 20 April
2017 di UPT Pusekesmas Papar
Kabupalen Kediri Provnsi Jawa
Timur medalui wawancara 10 iibu
hamil dari 10 by hamil 2 by hamil
(20%) diantaranya ldak  memiiki
Buku HKl& dan tidak mamahami
teriang pengetahuan Anfenaial Care,
3 ibu hamil  (30%) diantaranya
rramiliki Buku KA bl a i
menyimpannya  seja  dan kurang
mengatahul  tentang  pengotahuan
Anfenatal Care. sedangkan 5 ibu
hamil {507%%) diantara ibu hamil sudah
rnemiliki Buku KA sefla
memaniaatkan  Buku KA dan
mengatahui tentang  pengetahuan
Anteggtal Care.

Manfaat Buku KA adalah
MEnguranc keterlambatan
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pengendalian  resko ftinggl  dapat
MengUrang| dampak Infeksd,
kepatuhan sfanciar pelayanan
kebidanan mengurangi keterlambatan
datam  rujukan ke Rumah Sakn
(Yayah, 2015)

Diharapkan saetiap by hamil
memilki Buky KA dan tahun cara
mamanfaatkanma, setiap by hamil
agar farpantau kesehatannya,
Mengingat penggunaan Buku KIA
mernspakan  saleh  salu  strategl
pemberdayaan masyarakat lerutama
keluarga urituk meamediara
kesehatannya, mendapatkan
pelayanan Kesehatan Ibu dan anak
yang berkualizs. Pemerintah
Kabupaien Kota mefaksanakan dan
menerapkan penggunaan Buku KIA
(Daphkas RI, 2012).

Karena pentingnya penggunaan
buku KiA pada ibu hamil, peran Bidan
adalah dargan mambeankan
babarapa upaya maringkatka
pengounaan Buku KI& pada ibu hamil
dengan mambrarkan infonmasi
lentarg Pamanfaatan Buku
Kesghatan by dan  Anak, seria
pengetahuan wntang Arfenalal Cara

Boerdasarkan |latar  belakang
diatas  pegplt  ingin  menelit
“Huburgan Penggunaan Buku KA
Dengan  Pengetahuan  Tenlang
Antenatal Care Pada lbu Harmil [Studi
di Wilavah UPT Puskesmas Papar
Kabupaten ®Kediri Provinsl  Jawa
Timur)”,

METODE PEMELITIAN

Desain penelitizn yang
digunakan adalah Analitk Korelasi
adalah peralitian dimana
pengambilan  data dua variabel

ar

dependent dan Variabel Independant.
variabel depandent dalam penelitian
ini adalah Penggunan Buku KA
sadangkan  varabel  Independent
dalam  pengliian  ini adalah
Fengetahuan tantang Antenaral Cang
pada ibu hamil. Populasinga adglah
Semua ibu hamil diwilayah kera UPT
Puskesmas Papar Kabupaten Kedir
Provinsi Jawa Timur yang berumian
B0 ibu hamif, Dengan Consacidive
Sampling. Data MEngenai
penggunasagBuku KA marggunakan
Check List dan Pangetahuan tentang
Anfenatel Care pada by hamil
menggunakan kuesioner,

HASIL PENELITIAN

Distribusi frekuensi penggunaan
Buku KA pada bu hamil dikritenakan
menjadi 2 ¥aitu baik, jka ibu memiiki
dan memanfaatkan Buku KIA dan
kurang, jika ibu memiliki Buku KIA
tetapi fidak memanfaatkan
penggunaan Buku K& dapat dilibat
pada tabel 5.5
Tabal 55 Distribusi ﬁnaﬂ-:uarm
Penggunaan Buku K&
di Wilayah UPFT
Puskesmas Fapar

Kabupatan Kaddiri
Provinsi  Jawa  Timur
Juri 2017,
Mo Panggunaan i (%]
Euku Hl1A
1. Baik 34 429
2. Kurang 46 575
Total B0 100

(Sumbar : Data Primear, 2017)

Berdasarkan Tabel 5.5 Menunjukkan
dari B0 responden.  dikelahui
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sebagian besar rasponden kKurang
dalam pengounaan Buku KIA dan
fidak memanfaalkan penggunaan
Buku KiA sebaryak 46 (57,5%).
Distriusi  frekuensi  pangetahuan
tentarg Anfenatal Care pada ibu
hamil dikritenakan merjadi 3 yaitu
Baik, Cukup dan Kurarg dilihat pada
fabel 56

Tabel 56 Esrril}usi frakuensi
pengefahuan tentang
Amenafal Care pada
ibu hamil di Wilayah
UPT Fuskesmas
Papar Kabupaten
kEeadin Provinsi Jawa
Timir Jumi 204 7.

Mo Pengetahuan  (f) %)

1. Baik 33 4875

2, Cukup 22 27.50

3., HKurang 19 23,75
Total Ea 0] 1060

iSumber : Data Primer, 2017)

Meonunjukkan dan B0 regponden.
dikatahul hampir satangah
responden  memiliki - pengstahuan
baik tentang pengetahuan Antenaial
Cars pada ibu hamil sebanyak 39
(48,75 %5).

1

Tabel 5.7 Tabulasi Silang ﬂuh-ungﬂn

artara Penggunaan

Buku KA dengan
FPengetahuan

tentang  Anfonatal

Care pada Ibu Hamil

di  Wilayah UPT

Puskesmas Papar

Kabupatan Kadiri

Prowvinsi Jawa Timur

JUm 2017
Fenggu Fengetahuan tentang
naan Antenatal Care
Buku Baik | Cuk | Kur | Tot
AT up |ang | al
B 5 i %%

Balk 81,2 B8 o100
Kurang 174 41, 41, 100

3 3
Total g8 27 23, 100
5 g

Ui Mann-Whitney P=0.000

Berdasarkan tabal 57
Menunjukkan dan B0 responden
didapatkan 34 menpggunakan Buky
KiA dergan baik, hampir seluruh
responden memahami Pangetahuan
teniang Anfenaial Care dengan baik
yaity sebaryak 31 (91.2%) arang
Dan sebagan  kedl responden
memahami  Pengefahuan tentang
Antenatal Care  dengan  cukup
sabanyak 3 (8,8%) orang.

Sedangkan 48 responden yang
Kurang dalam  pengounaan Buku
Ki&, Sebagian kecl responden
memahami  Pengetahuan  1entang
Anfenatal  Care  dengan  baik
sebaryak B8 (17,4%) orang. Hampdr
setengah  responcen vang kurang
memahami  Pengetahuan  lentang
Antenatal  Care sobamyak 19
(41, 3%} arang. Dan hampi setengah
responden vang kurang memahami
Pengefahuan tentang Anienalsl
Care dengan  sebanyak 19 (41.3%)
OraEng,

Berdasarkan  hasl  analisa
menggunakan L &arn  Whilney
dengan baniuan SP35 150 For
Windows dangan hasi p walue 0000
=005 maka H, di kerima artinya Ada
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Hubungan anfara Penggunaan Buku

KIA dengan Pengelahuan tentang
Anfenatal Care pada [bu Hamil i
Wilayah UPT Puskesmas Papar
Kabupaten Kedini Provinsl  Jawa
Tinnur,

PEMBAHASAN

Pengounaan Buku KIA pada
by Hamil Berdasarkan dar hasil
penel@ian vang terdapal pada tabed
55 merunjukkan bahwa dari BO
respondan, sebagian bosar
responden kurang dalam
penggunaan Buku KIA dan fidak
dapat  memarfaatkan panggunaan
Buku KIA sebanvak 46 respondsn
(57 5%). Menurat peneliti, meskipun
bu hamil wajib memilki Buku KA
fetapi tidek sedikit ibu hamil yang
belum hisa memanfastkan
pengounaan Buku KA dengan baik.
Beberapa ibu  hamil  hanya
menyimpan Buku KIA  tlanpa
membaca infermasi-informasi
kesatmtan yang ada didalam Buku
KlA Selain i ferkadang ibu hamil
ada yang fidak mambawa Buku KIA
zaal pemeriksasan kehamilan,
penggunaan Buku Kl& yang kurang
maksimal  dapat  mempengarubd
kezaratan ibu dam anak,

Sedangkan dar hasil penalitian
vang terdapet pada tabel 55
Monunjukkan  bahwa dar 80
raspandan, rannpdr satengah
responden baik yailu sebanyak 34
responden (42 5%, Menurut peneliti,
Penggunaan Buku KA sangatiah
penting bagi kesehatan ibu dan
anak, Buku K& merupakan buku
wajib vang harus dimiliki oleh setiap
bu yang hamil Ibu hami hans

mangetahui dan dapat
memantaatkan penggunaan  Buku
KI& dengan baik. Karena dengan
penggunaz:an Buku KW yang bak ibu
dapat rhemantsu satiap
perkembangan kesehatan by dan
anaknya secara engkap sejak |bu
hamil sampai selesai masa nifas,
anak sefak lshir sampal borusia 5
fahun.  Sesual dengan pendapal
(Depkes BRI 2012), Diharapkan
apabila setiap ibu hamil memiilki
Buky KIA dan cara memanfzatkan,
i hamil dapat lerpaniau
kesehatannya. Mencingat
penggunaan Buku KIA merupakan
galah eatu stralegi pemberdayaan
masyarakal terulama keluarga uniuk
memelihara  kesehatannya  dan
mendapatkan pelayanan Kesehatan
Ibu dan anak yang berkualitas. Maka
pemerintah Kabupaten Kaota harus
malaksanakan dan  menerapkan
penggunasn Bulku KA.

Menurul [Yeysh, 2015) Buku
Ki&A  merupakan alat uribuk
mendstsksl secara dini gangguan
magalah kesehatan bu dan anak,
alal komunikasi dan  panyuluhan
dengan informasi pending bagi ibu,
keluarga  masyvaraxal  mengenal
pelayanan, kesehatan bu dan anak
termasuk rujukan standar pelayanan
KIA, giz, imunisasi serta tumbuh
kembang balifa.

Salah sat  twjuan  Program
Kesehatan [bu dan Anak (KlA) adalah
meningkatkan kemandirian keluarga
dalam memalihara kesehatan by dan
anak. Dalam keluarga, ibu dan anak
merupakan  kelompok  yang paling
rentan ferhadap berbagal masalah
kesehaltan sepedli  kesskitan  dan
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gangguan gizi yang senng Kali
berakhir  dengan  kecacalan  atau
kematian (Depkes Rl dan JICA,
2013).

Selain - iw faktor  umur,
pendidikan, partas dan  pekerjaan
jga mempengandhi penggunaan
Buku KIA hal ini dapat ditujukkan
babwa dari 80 responden sobagian
besar responcen, yaltu 54 (67 .5%)
responden berumur  20-35  tahun.
Menurut peneliti, Usia 20-38 tahun
produklif dimana pada usa torsobul
memikki tingkat kematangan yang
baik, Umwr orarg yang produktif akan
mempenganuhi keaktifan
Fenggunaan Buku KIA Semakin
berlambahnya umur orang terssbut
akan semakin matang, Lksia adalah
umur  yang lerhitung muolai  sast
difahircan sampai ia skan berulang
lzhun, Barbagali macam pendidikan
atau sekolah dibalasi oleh umur,
sahingga umur  meampanganshi
SBSH0MANG dakam mengakses
perdidikan (Wipres, 2014).

Hampir selengah dari
respanden, yaiiy 36 (45%) responden
berpendidikan ShA, Maenurul penaliti,
Crang yang memiliki pendidikan lebih
tingg mudah memyverap informasd,

karena SREA0rANG yang
berpendidikan  finggi  akan  dapat
MENyerap informasi YEng

diaplkasikan dalam praklek sesual
pengalaman atau teor vang o dapal
sehaliknya orang yang berpendidikan
rendah akan sulit menyerap nformasi
dan sulit dalam penerapan dalam
berperilaku. Berdasarkan p&ikologi
pendidikan,  terbentuknya pola
perilaku bamnu dan berkembangnya
kemampuan SEEEOTANG tarj=di

EA. enurut

maialui tahap tertentu yang dirmulai di
pernberiukan  pengetahuan,  skap
sampal dimilikinya kelerampilan bans
afau  pola  perlake yarg bara
(Herawati, dis, 20048).

Hasil pengiitian  menunjukkan

bahwa dari B0 responden sebagian
besar dari responden, yaitu 47
(68,769 responden maemilki  2-4
anak. Uralan hasil penelfian yang
telzh  dilakukan pensiti  sebagian
besar by multipara masih dinyatakan
Kurang dalam memanfaatkan
penggunaan Buku KA.
Berdasarkan fabel 54 Diketahui
sefengah dar responden, yaitu 40
(50%] responden sebagal du rumah
tangga dan tidak bekerja. |bu fidak
bekerfa  seharusnya  kebih  banyak
walkiu luang unfuk manjaga
kesehatan dan memanfzatkan buku
(Thomas, 2013),
pekeraan adalah  kegiatan yang
harus dilakukan terutama untuk
maenunjang  kehidupannyva  dan
kehidupan  keluarga.  Pekerjaan
bukaniah sumber kesenangan. tetapi
lgbih  banyak merupakan  Ccara
mencar nafkah yang membosankan,
berulang, dan banyak tantangan.
sedangkan  bekerja  menupakan
Kegiaian  vang  menyita  wakiu.
Bakera bagi  ibu  mempunyai
pengaruh kehidupan keluarga,

Pemanfaatan penggunaan Buku
Ki& dengan balk yvams by membawa,
membaca, menjaca serta
menanyakan pada tenaga kesehatan,
Sedangkan by vang  tidak
memaniaatkan Buku Ki& sdalah ibu
yarg tidak membawa Buku KIA saat

fasiltas kesshatan ataupun Buku
KIA hilang Meskipun ibu memiliki
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Buku KlA tetapi tidak dimanfaatkan,
tidak dibaca, fidak dijaga dan tdak
mananyakan hal-hal yang belum jgps
kepada  pelugas kesshalan. Hal
tersebut  dikarenakan pangelahuan
bu yang kurang akan pantingnya
Buku KlA sara dari kesadaran ibu
vang kurang untuk  memperoleh
@formasi ftentang  kesehatan  dari
Buku KiA

Pengeiahuan tentang Aniensial
Carg pada Ibu Hamil
Berdasarkan tabal 5.6

Menunjukkan  bahwa ¢y 80
respanden hamipir setengah
responden memiliki  pengetabuan

baik tentang pengetabuan  Antenala/
Care pada ibu hamil sebanyvak 33
respondan (48,75 %)

Hasil penslitian  menunjukkan
dari 5 parameter  pengeiahuan,
Parameter pertama fentang Antenalal
Carg pada ibu hamil, untuk parameatear
konsep didapatkan Sebagian besar
166.,5%) responden memjawab benar
pada =o0al o 1, ne 2, no 3, no 4
Pada soal no 1 didapatkan sebagian
besar (B4%) responden manjawab

banar dimana responden
menganggap behbwa  kehamilan
adalah partumbuhan dan

pekambangan janin  didatam rahim
by, Pada soal no 2 didapatkan
sebagian besar  [62%) respondon
menjawan banar mengensal
kehamilan diawali dengan
berlemurna sel spermatozea dengan
sel tolur, Sedangkan pada soal no 3
sebagian besar [F1%) responden
menganggap  kehamilan  merupkan
proses yvang diswall dengan adanya
pembushan. Pada scal no 4

41

sgbagian basar (B9%) respondan
menganggap kehamilan menupakan
masa pembentukkan bayl dalam
rahim.  Menuro  pereliti,  bal i
dikamakan ibu sudah mengetahui
teriang konsep Amfenatal Care ibu
hamil adalan kehamilan meupakan
pertumbuhan dan  perkembangan
jamin dalam Rahim ibu, kehamilan
diawall  darl  berlemunya s
gpermatozoa  dengan  sel  telur
kehamilan merupakan proses yang
digwall pada pembuaban  atau
korsepsi, dan merupakan
pembentukan bayi di Rakim, Menuot
@anuaba (2012), Kehamilan yaitu
partumbuhan  dan  perkembangan
|anin infra uterd mulzi sejak komsepsi
dan berakhir sampai  permulaan
persalinan. Kehamian merupakan
proses diawali adanya pembuzhan,
masa pembeniukan  bayi dalam
rahim, diakhir aleh ahirmva sang bayi
(Monika, 2014).

Berdasarkan parameder kedua
terang Tujuan ANC ada ibu hamil
didapatkan sebagian basar (T0,5%)
mesponden menjawab benar dimana
fesponden  menganggap  fijuan
pemeriksaan kehamilan  adalah
memaniau kemajuan kehamila serfa
kKesehatan 1Dy dan anak, salah satu
lujuan  pemeriksaan  kehamilan
lainrya adalah unfuk meningkatkan
dan memperiahankan keadaan fisik
ibu maupun @min. sorta mangenall
secara dini kompglikasi yang terjadi
sefama hamil. Menjaga kesehatan
figik montal by dan  beyl pada
pendidikan. Fada goal no & dan no &
didapatkan sebagian besar (72%)
responden menjawab benar yakni ibu
mangarti  memahami s3lah 53t
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fujuan pemeriksaan kehamilan
adalah untuk memantau  kamajuan
kphamilan serfa kesehatan b dan
anak, menjaga  kesehala  mental
maupun fisik ibu dan baw dengan
pendidikan tentang fujuan ANC Pada
soal no & didapalkan sebagian basar
(673 responden menjawab benar
dengan  fujuan  lain  pemeriksaan
kehamilan, actalah uniuk
meningkatkan dan mempertahankan
keadaan fisik by maupun janin, Pada
soal no ¥ didapatkan sebagian besar
(¥1%:) responden menjawsb bsanar
kama memahami fuuan Anfenalal
Care adalah untuk mengenali secara
dini adanya komplikasi yang munghin
terjadi salama hamil.benu
(Kusniyati, 2014) Tujuan Amfenatal
Care ik harmil maliputi
mempromasikan dan  menjaga
kesehatan  fisik, mental ibu  bayi
dangan pendidikan, niutrisi,
kabarsihan dini, proses kelahiran bayi
mendeieksi menalalaksanakan
komplikasi medis, bedah selama
kaharmilan Mangembangkan
persiapan persalinan serta kesiapan
menghadapl komplikasi; membaniu
menviapkan ibu menyusui dengan
sukzes, menjalankan nifas  normal
dapat merawal anak seacara fisik,
psikologis. Berdasarkan  parametar
ketiga tentang manfaat Anfenals/
Care pada by hamil didapatkan
sebagian besar (70,755%) menjawab
benar pada soal no 9 didapatkan
sebagian besar [74%) responden
manjawas benar kama memahami
bahwa mardaat pemeriksaan
kehamilan adalah wunfuk mengurarg
resikn tinggi pada ibu hamil. Pada
sgal no 10 dan no 12 ddapatkan

sgbhagian besar [(F1%) respondan
menjawab benar kama mamahami
bahwa manlaal pemerksaan juga
bisa sebagal informasi kesehatan
pada tbu hamil cdeh kesehatan ibu
dan bayinya, dan bisa digunakan
urituk menyampaikan informasi dan
edukasi  menghadapi kehamilan,
Pada soal ne 11 didapatkan sebagian
besar (67%) respondan mengwab
benar kama memahami bahwa salah
satu magfaat Antenatal Care adalah
urtuk  mengobati  seding - mungkin
kelainan pada b.l dan janin. Menurut
(¥Yani, 2015) perawalan Anfenatal
Care berguna untuk
mendataksimengoreksi/manatalakss
nzkan/ mengobatl  sedini  mungkin
kelainan pada bu dan janin. Dapat
sphagal  penyampaian  komundasi,
informasi, dam edukasi dalam
kehamilan, persalinan dan nifas pada
ibu hamil, agar parcaya din, bila ada
kedaruratan segera dirujuk ke rumah
sakil  terdekal  dengan  fasilifas
lengkap.

Berdasarkan paramaier
keempat tentang jadwal Antenatal
Care pada by hamil didapatkan
bashwa sebagian (63.25%] mengwab
benar pada soal no 13-16 yakni ibu
gt bahwa pomanksaan
kehamilan  dlaxukan  minimal 4
selama MESA kehamilan,
permarikeaan dilakukan pada
tirnester 1, 2, 3, ¢an 4 dan ©u bisa
datang sewakhewaklu  bila  ada
kefainan, pemerissaan  kehamilan
disesuakan  menunit  kebuluhan
Mmasing-masing.

Pelaksanzan  ANC  dilakukan
mirdmal 4 kali, yaitu | kali pada
trimester |, 1 kali pada timaster 2 dan
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2 kali pada trimister 3. jika terdapat
kelainan dalam kehamilannya, maka
Irekuensi pemeariksaan i sesuaikan
menurul kebutuhan. lbu hamil yang
malakukan pemerksaan  kehamilan
dikatakan leralur jka pemeriksaan
kehamilan 2 4 kali kunjungan, kurang
teratu. jika pemerikssan kehamilan 2-
3 kali kunjungan dan tidak teratur jika
B harmil FeAny= medakukan
pemerissaan Kehamilan <2 xall
kunjungan (WHOQ, 2012).
Berdasarkan parameter kolima
tentang standart Andenatsl Care pada
by hamil didapatkan sebagian besar
[57%) men@wab benar pada soal no
17, no 18, na 1%, no 20 yaknd ibu
mengert bahwa standart
pemeriksaan  kehamilan  melipui
timbang bsral bedan, pengulkuran
lingg badan, tekanan darsh, status
gizi, pembesian tablet FE sera
pemeriksaan kehamilan  lainnya.
FPada scal no 17 didapatkan sebagian
besar (64%) responden menjawals
benar kama meamahami balwa
ga.nl:tart pamariksaan keharmilan
melputi  timbang  beral  badan,
pengukuran tinggl badan, lekanan
darah, nilai slalus gz serda
pemerksaan kehamilan, Pada soal
no 18 didapatkan sebagian besar
(60%) responden menjawab benar
kama memahami bahwa pemeberian
fablat Fo minimal diberikan 90 1ablet
sglama kehamitan. Pada soal no 20
didapatkan bahwa sebagian besar
(55%) responden menjawal benar
kama momahami bahwa by hamil
memeriukan pemerksaan  lengkap
labaraturium,  Menunit  Depkas Rl
2012 pelayvanan Anlenatal Care yang
sesuai standar meliputi imbang berat

badan, pengukuran finggi badan,
tekanan darah, nilai status gizi (ukur
lingkar lengan atas), finggi Tundus
ufen, mananfukan presentas janin
dan ocenyut jartung  janin (DAY,
skriring slatus imunisasl elanus dan
mamberikan  imunisasi  Telanus
Toksoid bila diperiuken, pemberian
fablat zal besi minimal 90 tabbot
salama kehamilan, test laboratorium,
tatalaksana kesus, serta temu wicara
termasuk  Perencanzan  Persalinan
dan Pencogahan Komplkasi, serta
KB pasca bersalin.

Hasil penelitian  menunjukkan
ada soal yarg  mendapat  skor
terendah yailu soal no 18 yang
termasuk kadalam paramaier
standari Anmdenalal Care  dengan
prasantase (459} Hal ir
menunjukkan bahwa ibu yang

@eniawab salah tentang kegunaan

pernberian tablet zat besi Fe untuk
mancagah dﬂiaim'ﬁgmi basi ibu
harniil Barnyak  faklor  yang
mempengaruhi pengetahuan tentang
Anfenafal Care pada ibu  hami
dianiaranya  ugE by,  pendidikan,
paritas, dan pekeraan, Pangatahuan
ibu yang baik dipengaruhi olsh umar,
Hal ini dari fabel 51 di atas dapat
dikgtahul babwa sebagian basar dan
regponden,  vailu B4 (67.5%)
responden berumur 20-35 tahun,
Usgla 2035 tahun merpakan
usia produkiit gimana pada  usia
tersehiu mﬁnilikl tingkat kematangan
yang baik. Umur orang vang produkdif
mempengaruhl terhadap sesuaty hal
yang bam di  luar sehingga
pengetshuan yang diclapat
bertambah. Semakin bertambahnya
umur seseorang maka orang lersebut
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semakin matang dalam  berpikir
socara rasional tantang pengetahuan

Antarnatal Care,
Wenurut (Purwarto, 2013} wmur
manspakan ukuran fingkat

kedewasaan seseorang. Orang yang
mempunyal  umur  produkil | akan
mempunyal daya pikic vang lebih
rasional dan mamiliki pengetahuan
vang baik sehingga orang memiliki
motivasi yang baik.

Pengetahuan  vang  kurang
dipengaruhi ok pandidikarn,
berdasarkan tabel 532 d  atas
diketahui  hamp setengah  dari
responden, yvaitu 36 [(45%) responden
berpendidikan SMA_

Pendidikan menengah
e MpU e kemampuan  dalam
menyerap informasi vang baik. lbu
dapat mencerna informasi  yang
diberikan oleh pelugas kesehatan

terfarng pentingnya  pengetahuan
tentarg Anfenatal Care pada ibu

hamil. Pandidikan manengan
menyebabkan by lebih  matang
dalam membual perimbangan dalam
tentang kesehalan pada masa
kehamilan, by cenderung  berfikie
balwa pemerksaan kehamiln yang
bak dapat  menjaga  kondisi
u;mmnan paada masa  kehamilan,
Hal ini dikarenakan samakin Ginggi
tingkal pendidikan sesecrang akan
semakin baik linggi pula pengatahuan
vang dimiliki. Pendidikan yang tinggl
skan mempengandhi - pengetahuan
sesaorang dalam  pemenuhan  gizi
padagypasa kehamilan,

Makin tinggi fingkst pendidikan
seseorang  maka  mudah  dalam
MEnering informasi, sehingga
semakin banyak pula pengetabuan

yang didapat. Sebalikrya pendidikan
kurang mempersulit  perkembangan
slkap seseorang lentang  nilai
spsearang dikenal. Pendidikan Kien
dapat  meningkatkan  keteraturan,
sapanjang bahmwa pendidikan
tersebul merspakan pendidikan yang
akiif (Notoatmog, 2012),
Berdasarkan tabal 5.3 Ji atas dapat
dikgtabul Babnwa setbagian basar dar
responden,  waitu 4T (58,75%)
responden memiliki 2-4 anak, Dan
berdasarkan tabel 54 di atas dapat
diketahui babwa setengah  dari
responden, yaitu 40 (50°%) responden
lidak bekerja,

Responden yang tidek bexarja
akan memiliki waktu  banvek dan
kesempatan dan mencan Informasd
sebagian ibu vyang fidak bakena,
memaniaatkan wakiu luang yang ada
urtuk mecari informasi dari berbagai
sumbar salah  =aturya dengan
bartanya pada petugas kasehatan
feniang penggunaan Buku KI&, serla
dapal meluangkan  waklu  unluk
menggunakan Buku KlA dengan
sabalk-Daknya, sedangkan by vang
bekeria pada  Instilusi  sepei
Pemerindzh  dan  Swasla  akan
mempunyal  displin yang  finggi
apalagl dengan kesehalan sehingga
ibu akan memiliki pengetahuan yang
kurang karena sedikit waktu vang
digunakan untuk berukar informasi
pada rekan sekerfa alau akan segera
berkonsuliasi dangan benaga
kesehatan  tertang  pengetahuan
Anfenafal Care. Jadi ibu yang bakarja
fid&k begitu menghiraukan
pertingnya  penggunaan Buku KA
dan pengetahuan tentang Antenatal
Care.
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Hal ini sesuai odangan teor
pekerjasn yaltlu serangkaian lugas
atau kepiatan yang dilakukan pada
sesaorang  sesual dengan jabatan,
Orang vang bekerja atau sibuk akan
mempunyal wakiu ferbatas  dalam
rangka meningxatkan
pengetahuannya  tenfang  sesualu
(Motoatmojo, 2012)

Hubungan Antara Penggunaan Buku
KiA dengan Pengetahuan fentang
Anfapafal Cars pada lbu Hamil

Berdasar hasil pensliti
sebelumnys  yang  dilakukan  di
Wilayah Kera Puskesmas Ronotana
Waru Kecamatan ﬁi‘aneﬂa. Menado
didapatkan bahwa penggunazn Buku
KIA dan pengetahuan tentang ANC
pada ibu hamil sebagian besar
kategori baik (Sartika, 2014).

Berdasarkan tabel 2.7
Menunjukkan dar 80 responden
didapatkan 34 menggunakan Buku
KIA dengan baik, hampir seluruh
raspondan mamahami Pengetabuan
tentang Anienatal Care dengan baik
vaitu sebanyak 31 [91.2%) orang
Dan  sebagian  kecl responden
memahami  Pengetahuan  lenfang
Anfermatal Care  dengan  cukup
sabanyak 3 {8,8%,) orang.

Sedangkan 46 responden yang
Kurang dalam penggunaan Buku KIA,
Sebagian kecl responden memahami
Fengetahuan tentang Anfenatal Care
dengan baik sebanyak & (17 4%)
orang. Hampir setengah responden
yang kurang memighami
Perngetahuan tentang Antenatal Care
sebanyak 18 (413%) orang. Dan
hampir setengah responden  yang
kurang memahami  Pengetahuan

tenang Amtenatal Care  dengan
sabanyak 19 {41,3%) orang

Bardasarkan  hasil  analisa
menggunakan L Maon  Whithey
dengan banfuan SPS5 160 For
Windows dengan hasll p value 0goo
< 0,05 maka H, diterima arlinya Ada
Hubungan antara Penggunaan Buku
Ki& dengan Pengetahuan tentang
Antenatal Care pads o Hamil di
Wilayah WUPT Puskesmas Papar
Kabupaten Kedin Provinsi Jawa
Tirmur,

Dar pengalaman dan penelitian
terbukdi bahwa perilaky didasarn oleh
pengetahuan  (Agustien,  2011).
Penggunsan Buku KA merupakan
alat mendeteksi sacara dinl terjadi
gangguan fbu  dan  anak, alat
komunikasi dan panyuluhan dengan
informasi  wang penting bagi  ibu,
keluarga dan masyarskal mengenai
pelayanan, kasshalan ibu dan anak
termasuk rujukan pelayanan KA, gizi,
imunisasi  dan  fumbub  Kemiang
bexlifa,

Darn pengalaman dan penalitian
terbukti pENgouUNaan didazari
pengetahiian akan lehih yang tidak
didasar pengefabuan (Motoatmodjo,
2012). Pengetahuan hasil dan tahu,
tarjac seedah el akukan
pengindraan ferhadap sualy obyvek.
Pengetahuan yang penting dalam
mizmber tindakan SEESOOTING.
katersadiaan  fasilitas  sikap  dan
perilaky patugas kesehatan terhadap
kesehatan akan berkaitan
penggunaan pada bu hamil (Yeyah,
20018).
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Kﬂi“]man

Ada Hubwungan antara
Pengetahuan  Buku EKl&  dengan
Fergetahuan Anfenalsl Care pada
lbu Hamil di Wilayah di Wilavah UPT
Puskesmas Papar Kabupaten Kedir
Prowinsi Jawa Timur.
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